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TATA KELOLA SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
PADA KLINIK MUTIARA CIKUTRA BANDUNG

R. Fenny Syafariani' , Sarpiani Damanik?

1-2Program Studi Sistem Informasi, FTIK, UNIKOM
'fenny.syafariani@yahoo.co.id, *sarpiani.damanik@gmail.com

Abstrak

Tata Kelola Teknologi Informasi adalah Suatu Proses kegiatan yang menjamin suatu pengelolaan teknologi
nformasi berfungsi untuk mendukung strategi bisnis suatu organisasi/enterprise yang dilakukan oleh manajemen
i=knologi informasi.Pengukuran Sistem informasi Klinik dilakukan dengan menggunakan framework COBIT 4.1
Berdasarkan Bisnis Goal dan IT Goal yang sudah ditentukan sebelumnya yang diukur adalah domain Plan and
Organize, Acquire & Implement, dan Delivery and Support. Selanjutnya penentuan Maturity Level, sehingga
didapat sebuah rekomendasi untuk manajemen IT yang lebih baik lagi.Audit tata kelola Teknologi Informasi (1T)
zkan mengukur sejauh mana proses tata kelola yang sudah ada.Manfaat dari pengelolaan Sistem informasi
Manajemen Klinik di Klinik Mutiara Cikutra. Bandung berjalan dengan prosedur standar dalam Pengelolaan
Teknologi Informasi. Sistem Informasi Klinik memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam
memberikan dukungan terhadap pelayanan klinik untuk pasiennya. Dengan mengukur kinerja Teknologi
informasi (IT) dengan cara identifikasi Bisnis klinik Mutiara, tujuan Teknologi Informasi yg sudah berjalan,
oroses — proses Teknologi Informasi (IT) sehingga akan didapatkan sebuah Maturity dan apakah sudah
werlaksana dengan baik setiap proses IT yang sudah berjalan. Dalam memberikan rekomendasi yang dapat
Jiberikan terhadap sistem informasi manajemen klinik yang dijadikan untuk acuan dalam perbaikan sistem
nformasi dan menggambarkan tingkat kematangan saat ini dan yang diharapkan pada Klinik Mutiara Cikutra
Bandung.

Rata Kunci: Audit, Klinik, COBIT, Tingkat Kematangan, Domain

I. Pendahuluan akurat dan tepat dibandingkan dengan tidak sama
o . L sekali memanfaatkan teknologi informasi diibidang
Teknologi tidak lagi menjadi barang yang kesehatan. Penerapan teknologi informasi ini sangat
znch  dalam perkembangan teknologi  jaman bermanfaat dalam proses pelayanan terhadap pasien
sskarang,  bahkan sangat dibutuhkan  untuk serta dalam proses pembuatan laporan akan lebih
mendukung kinerja dari suatu organisasi/entraprise. efektif dan efisien.
Teknologi .informasi adalah teknologi yang Suatu peng;’ukuran IT (Information
membatu k]t? dalan? memproses  data  untuk Technology) terutama pengukuran terhadap kinerja
memperoleh informasi. Perkembangan kemajuan Sistem Informasi Manajemen klinik dimana hasil
wwimnologi informasi pada saat ini telah berdampak penelitian ini adalah berupa maturity level dan
«=pada semua aspek, pemanfaatan TI dalam dunia rekomendasi yang diharapkan dapat meningkatkan
“isnis sudah sangat penting karena persaingan yang pelayanan terhadap pasien. Untuk mendapatkan
=52 menuntut keakuratan informasi Suafu organisast suatu sistem informasi yang berkualitas maka harus
szuperusahaan. Teknologi Informasi saat ini dilakukan evaluasi terhadap sistem informasi
menjadi  bagian yang tak terpisahkan dan tersebut.
werintegrasi dengan.tujuan bisnis organisasi atau Peran sistem informasi juga dapat berperan
tc’:us.ahae'ln. Bagaimana teknolog:ﬁ ipformasx untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
“aplikasikan ~ dalam  suatu organisasi, akan proses bisnis perusahaan. Hal tersebut menjadi latar
mempengaruhi seberapa jauh organisasi tersebut belakang dalam pembahasan artikel ini dituangkan
=lah  mencapai visi, misi ataupun tujuan dalam judul “Tata Kelola Sistem Informasi
e L o ) Majemen Klinik Menggunakan Framework
Pengelolaan data pada suatu klinik masih Cobit 4.1 Pada Klinik Mutiara Cikutra
sedikit  memanfaatkan  teknologi  informasi Bandung”.

Zibandingkan sistem informasi pada rumah sakit.
Iika suatu klinik sudah menerapkan teknologi
nformasi maka pengelolaan data akan lebih cepat,
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2. Kajian Pustaka
2.1. Definisi Sistem

Menurut Jogiyanto HM. dalam bukunya
yang berjudul Analisis dan Desain Sistem (2005 :
1), menyebutkan bahwa:

"Sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur  yang saling  berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu

kegiatan - atau  penyelesaian  suatu  sasaran
tertentu”.
2.1.1.  Definisi Audit

Audit artinya mengumpulkan bukti-bukti
tentang kegiatan ekonomi atau bukti tentang tata
laksana secara sistematis dalam rangka memberikan
pendapat apakah pelaksanaan hal tersebut telah
sesuai dengan standar yang berlaku. (Audit system /
Teknologi Informasi, April 27, 2008).

Dapat disimpulkan pengertian audit adalah
proses pengumpulan dan evaluasi sejumlah
data/kondisi untuk menentukan apakah sebuah
sistem informasi itu aman, terjaga integritas
datanya, dan mendukung pencapaian tujuan
perusahaan secara efektif dan efisien.

1.1.2.  Audit Sistem Informasi

Audit SI berbasis teknologi informasi
dapat digolongkan dalam tipe atau jenis-jenis
pemeriksaan:

1. Audit laporan Keuangan (general audit on
financial statements)

2. Audit sistem informasi (SI) sebagai
kegiatan tersendiri, terpisah dari audit

2.1.3. Pengertian COBIT

Menurut Wallace (2011, p 61), COBIT
(Control Objectives for Information Technology)
adalah kerangka dari best practices man ajemen TI
y ang membantu organisasi untuk memaksimalkan
k euntungan bisnis dari organ isasi TI mereka.
COBIT dapat membantu auditor, manajemen dan
pengguna akhir (end user) untuk menjembatani
gap antara risiko bisnis, kebutuhan control dan
permasalahan — permasalahan teknis. Selain itu,

Suatu sistem memiliki karakteristik atau
sifat-sifat tertentu, yaitu memiliki komponen-
komponen (components), batas sistem (boundary),
lingkungan luar sistem (environment), penghubung
(interpest), masukan (input), keluaran (output),
pengolah (proces), sasaran (objective), dan tujuan
(goal).
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2.2. Kerangka Kerja CobIT 4.1

Konsep dasar kerangka kerja COBIT
adalah bahwa penentuan kendali dalam TI
didasarkan kepada informasi yang diperlukan
untuk mendukung tujuan bisnis dan informasi
yang dihasilkan dari gabungan proses TI dan
sumber daya terkait yang digambarkan pada
gambar berikut:

Gambar 1. Konsep Dasar Kerangka Kerja COBIT
Sumber : (CoblIT Framework, 2003)

CobIT merupakan IT governance best
practices yang membantu auditor, manajemen,
pengguna (user) untuk menjembatani aspek bisnis,
kebutuhan control dan aspke teknis Tl. CoblT
memberikan arahan (guidelines), yang berorientasi
pada bisnis, dank arena itu business process owner
dan manajer, termasuk juga auditor dan user,
diharapkan dapat memanfaatkan guidelines ini
dengan baik. Kerangka kerja CoblT ini terdiri atas
bebera arahan (guidelines), yakni bisa dilihat dari
gambar dibawah ini:

2.2.1.  Definisi CSF, KPI dan KGI

1. Faktor Sukses Kritis (Critical Success
Factor/CSF) merupakan kondisi-kondisi,
kompetensi dan perilaku yang bersifat kritis

terhadap keberhasilan pencapaian tujuan.

2.Indikator Kinerja Kunci (Key Performance
Indicator/KPI)  mendefinisikan  ukuran-ukuran
untuk menerangkan seberapa baik proses TI
dilaksanakan dan memungkinkan tujuan dicapai;
merupakan indikator utama yang menentukan
apakan tujuan bisa dicapai atau tidak; dan
merupakan indikator yang bagus untuk penentuan
kapabilitas,  praktek-—praktek dan  keahlian-
keahlian.

3.Indikator Tujuan Kunci (Key Goal Indicator/KGI)
mendefinisikan  ukuran-ukuran  yang  akan
disampaikan ke manajemen-apakah suatu proses TI
telah memenuhi persyaratan bisnis.
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=2.2. Maturity Models

Maturity model digunakan sebagai metric
wiuk mengukur tingkat pengembangan sistem
mformasi. Maturity model untuk setiap proses
COBIT, digunakan untuk mengindentifikasi:

1. Skala 0 : Non-Existent.
Tidak  ada proses yang dapat dikenali.
‘fznzjemen bahkan tidak menyadari adanya isu
memezelolaan yang ditangani

2. Skala 1 : Initial.
Terizpat  bukti  bahwa  perusahaan  telah
memzeiahui adanya isu-isu TI yang harus ditangani.
“lek ada proses yang standar dan pada umumnya
menggunakan pendekatan ad hoc atau case by case
nesis. Secara keseluruhan pendekatan yang
“zunakan dalam pengelolaan tidak terorganisir
3. Skala 2 : Repeatable.
Froses dilengkapi dengan prosedur yang diikuti
2zh individu-individu yang memiliki kesamaan
wezas. Tidak ada program pelatihan secara formal,
vang bertujuan untuk mengkomunikasikan prosedur-
wosedur dan tanggung jawab setiap individu.
Froses sangat bergantung pada keahlian setiap
mdividu.

4. Sekala 3 : Defined.
Froses dilengkapi dengan prosedur-prosedur
vang  terstandarisasi, terdokumentasi dan
“xomunikasikan melalui pelatihan secara formal

5. Skala 4 : Managed and measurable.
“rosss pengawasan dan penilaian ketaatan pada
srosedur sudah ditetapkan dan terdapat aktifitas
w=uk melakukan proses perbaikan ketika proses
semjalan tidak efektif.

6. Skala 5 : Optimised
Froses yang ada telah disempurnakan praktek
vzng lebih baik, berdasarkan hasil perbaikan
s=rus menerus. Tl digunakan secara terinegrasi
mmtuk mengoptimalkan proses kerja,
=nyediakan alat untuk meningkatkan kualitas
Zzn efektivitas serta membuat perusahaan
=udah beradaptasi.

gy’ Repeatable  Defisd Masspidsed
Seemsmieal AR Bolbduithe  Powesy Sesseais  Optecsed
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Gambar 2. Maturity model COBIT
Sumber: IT Governance Institute, CoBIT 4.
12010)

3. Objek dan Metode Penelitian
3.1. Objek Penelitian

Penulis melakukan penelitian tentang tata
kelola sistem informasi manajemen clinik
menggunakan framework cobi 4.1 pada clinik
utiara cikutra bandung JI. Cikutra 115A (J1.Suci)
Bandung 40123, No.Telp (022) 7216058.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian dari
metodologi yang secara khusus mendepenelitiankan
tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data.
Dalam  upaya mencapat tujuan dari  sebuah
penelitian diperlukan metode yang sesuai dan
mudah, dalam penelitian ini akan digunakan
metode penelitian deskriptif dan metode penelitian
tindakan.

3.3. Tahapan Analisis

3.3.1.  Identifikasi Business Goal
Hasil Pemetaan Tujuan Bisnis Clinik Mutiara
Cikutra bandung dengan CobIT 4.1

3.3.2 Identifikasi IT Goals
Hubungan Business Goals and IT Goal

Pemetaan Business Goals dengan IT Goals Clinik
Mutiara Cikutra Bandung

Tabel 1. Tabel IT Goals

Perspektif 1 Penyedian 24
Finansial pengendalian

investasi yang baik
dari  bisnis  yang
|| dibangkatikan.

Perspektif 4 Peningkatan layanan | 3
Pelanggan dan orientasi terhadap
pelayanan.

3.3.3  Identiikasi Control Obejektive

Pada setiap [T Process akan terdapat Control
Objective yang berbeda — beda. Control Objective
sendiri merupakan detail dari proses teknologi
informasi, dimana tidak semua Control Objective
akan digunakan dalam proses teknologi informasi.
Untuk itu langkah yang diperlukan untuk
mengidentifikasi Control Objective apa saja yang
diperlukan untuk menunjang proses teknologi
informasi.




3.3.4  Maturity Level

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah
pengukuran tingkat kematangan / Maturity Level
sesuai dengan maturity model berdasarkan pada
coblT 4.1. Pada Maturity  level ~ akan
menggambarkan kondisi yang akan datang dari
perusahaan.

4. Hasil Penelitian
4.1 Pengumpulan data

Pengumpulan data populasi, gambaran
umum responden;hasil penilaian dan perhitungan
kuesioner sebuah hasil pemetaan pada tingkat
kedewasaan pada System Informasi Manajemen
Clinik Mutiara Cikutra Bandung.

4.2 Gambaran Umum Responden
Penetapan kuota tiap reponden yang sudah
ditetapkan dengan cara menerima 8 orang

pengumpulan kuesioner.
Rekapitulasi Daftar Responden.

Tabel 2. Tabel Responden

Perawat /
(Front

Bagian

Administrasi
Office)

4.3 Rancangan Model Proses Cobit 4.1
Hirarki tersebut adalah level atas yaitu sebagai
tujuan pada penelitian  ini yaitu menentukan

domain yang akan digunakan pada penelitian ini .

Tabel 3. Tabel Kriteria Model Proses Cobit 4.1

Domain PO Al DS ME

Plant and |
Organize (PO)

Acquire and
Implement (Al)

Deliver and
Support (DS)

Monitor and | 1/5 1
Evaluate (ME)

Jumlah 7.4 15
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Tabel 4. Tabel Domain

Domain PO Al DS ME Rata-
Rata
Plant and | 0.135 10333 | 0.115 0.384 | 0.241
Organize
(PO)
Acquire and | 0.027 0.066 | 0.086 | 0.076 | 0.063
Implement
(AD
Deliver and | 0.810 | 0.533 | 0.694 0.461 | 0.624
Support (DS)
Monitor and | 0.027 | 0.066 | 0.115 0.076 | 0.071
Evaluate
(ME)
Tabel 5. Tabel Kriteria
Kriteria Visi Rencana | Strategi | Tujua | Rata-
Misi KerjaIT | IT nlIT Rata
IT
Visi Misi 78
IT
Rencana | 0,190 02091
Kerja IT :
StategiIT [ 0,115 [ 0,072 | 0,105 128
Tujuan 1T | 0,115 | 0,054 0,052 TE

Rata-Rata Nilai Hirarki Level dua

Tabel 6,Tabel Nilai Hiraki Level Dua

isi Misi IT

Rencana 1/3
KerjaIT

Strategi IT 1/5

| Tujuan IT 1/5

Jumlah 1.73




4« Penyebaran Kuesioner

‘= Kuisoner DS4 Divisi IT

Tabel 7. Tabel Kuisoner DS4

leiwer and support

&  Layanan | 6 24 % !

Tabel 8. kuesioner DS4

TR 15 61 4,06 4

4% ldentikasi Proses DS4 dalam CSF,KGI dan
KPI

231 Nama Proses: DS4 - Ensure Continuous
Service (CSF)

We=mberikan layanan Teknologi Informasi secara
serielanjutan akan system informasi yang sudah
merzlan dan mengurangin dampak akan proses
is yang disebabkan oleh gangguan layanan
Teknologi Informasi atau Layanan Sistem
wformasi yang akan datang.

e

432 DS4 — Key Performance Indicato (KPY)

Saat  pemadaman  Listrik  kegiatan
perhitungan data tidak dapat dilakukan
karena tidak dapat diinput dihitung per jam
dalam sehari. Jumlah data dam jam kerja
vang berkurang juga akibat pemadaman
listrik tidak terduga.

2 Waktu yang dipergunakan dalam pelatihan
pengguna sistem informasi manajemen
clinik untuk keberlanjutan dalam kemajuan
pengguanan Teknologi Informasi.

5. Perbandingan dari pengembangan
infrastruktur yang bersifat kritis bertujuan
untuk penunjang proses layanan Teknologi
Informasi / layanan sistem informasi
manajemen clinik akan datang.

4.5.3 DS4 - Key Goal Indicator (KGI)

1.

(8]

4.6.

(98]

Pengembangan dan mempertahankan
proses layanan Teknologi Informasi/
layanan sistem informasi manajemen
clinik berdasarkan SLA.

Memberikan Pelatihan pada pengguna
system dan pemerhati sumber daya
Teknologi Informasi demi rencana
layanan teknologi informasi kedepan.
Melakukan pengujian rencana
kesinambungan TI secara berkala.
Menyimpan  keseluruhan rencana
kedepannya (continuees) dan data pada
lokasi offsite

Melakukan pengajian ulang akan
pelatihan yang sudah diakukan kepada
pengguna layanan untuk mengurangi
terjadinya gangguan atau human error
terhadap layanan pelanggan

Rekomendasi Perbaikan Proses

Penyusunan prosedur pelatihan  bagi
pengguna sistem informasi manajemen
clinik untuk memastikan bahwa Semua
layanan yang terrencana kedepan secara
utuh dan dipahami dan tindakan yang
diperlukan sudah diterima secara luas di
organisasi clinik.

Melaksanakan tanggung jawab dan
standar pelayanan yang terencna
kedepan.

Diberikan kebutuhan operasional sistem
yang baik dan tepat untuk penunjang
kinerja sistem informasi manajemen
clinik.

Melakukan pengujian ulang terkait dengan
pelatihan yang sudah dilakukan bagi
pengguna sistem informasi manajemen
pelanggan agar pelatihan kedepannya bisa
ditingkatkan jika masih terjadi Auman
error.

Kegiatan pemeliharaan  disesuaikan
berdasarkan pada hasil pengujian
layanan secara berkelanjutan,
diantaranya  proses internal  dan
perubahan lingkungan bisnis Teknologi
Informasi yang lebih berkembang.
Melalukan pelatihan secara formal akan
layanan Sistem Informasi Manajemen
Clinik yang harus disediakan untuk
pendukung proses pelayanan yang
berkesinambungan.

Memberikan pelatihan atau
pembelajaran kepada pengguna sistem
terkait pemeliharaan hardware
(perangkat keras) dan software (system




informasi) untuk mengurangin gangguan
layanan TI.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan
penelitian ini antara lain :

1. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
perusahaan sudah  memiliki beberapa
pengelolaan layan Tl dalam mendukung
pelayanan prima terhadap pelayanan
berupa sistem informasi manajemen clinik
dan perlu dilakukan perbaikan lagi dan
pengembangan terhadap beberapa control
process.

2. Penentuan control process Memastian
Layanan Berkelanjutan — DS4 dari domain
delivery and support (DS), merupakan

control  process yang penting untuk
diperbaiki  berdasarkan  penghitungan
tingkat kepentingan menggunakan
metode pengambil keputusan AHP untuk
menentukan  prioritas  yang  cukup
penting.

3. Tingkat Kematangan Proses  DS4

(Memastian Layanan Berkelanjutan) saat
ini berada pada 4 (Managed and
Measurable).

4. Penyusunan rekomendasi dibuat
berdasarkan tingkat kematangan proses
DS4 (memastikan layanan berkelanjutan)
saat ini untuk dapat meningkatkan tingkat
kematangan ke tingkat yang diharapkan.

5.2. Saran

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan penelitian ini antara lain :

1. Rekomendasi akan SOP  (Standar
Operasional Prosedur) tiap bagian system
harus diberikan kepada seluruh pengguna
system dan Teknologi Informasi kepada
seluruh  karyawan pengguna  system
informasi manajemen clinik.

2. Rekomendasi pengukuran kinerja layan TI
yang dibuat perlu dikembangkan lagi,
tidak hanya lingkup. layanan sistem
informasi manajemen pelanggan saja,
namun mencakup lingkup seluruh IT dan
unit kerja yang ada pada Clinik Mutiara
Cikutra Bandung.

Rekomendasi perbaikan kinerja layanan
Sistem informasi manajemen  clini
diharapkan  dapat  diimplementasikan
secara optimal langkah demi langkah guna
mencapai target next maturity level
schingga layanan  sistem  informasi
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manajemen clinik semakin selaras dengan
layanan kesehatan yang lebih baik dan
maju.

4. Seharusnya Perusahaan sebaiknya sudah
mulai  menggunakan  standar  yang
dijadikan sebagai acuan untuk melakukan
audit kinerja layanan TI misalnya
menggunakan standar kerangka Kerja
COBIT atau standar lainnya.

5. Penelitian ini sampai pada Tingkat
Kematangan Proses DS4 (Memastian
Layanan  Berkelanjutan)  saat  ini,
pengembangan tingkat Kematangan proses
ME (Monitor and Evauate) dapat
dikembangkan kembali sebagai sumber
informasi dan bahan masukan atau bahan
acuna untuk referensi sebagai studi bagi
peneliti yang sama dengan bidang yang
dibahas dalam penelitian kedepannya.
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